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Abstrak

Tulisan ini memberikan penjelasan kondisi fitoplankton di perairan estuaria pantai barat Sulawesi Selatan.
Kajian dilakukan pada empat estuari yaitu Tallo, Marusu, Polong dan Battoe dengan sampling secara spasial
dari dalam muara sampai bagian luar muara. Hasil yang diperoleh ditemukan tiga kelas yaitu Kelas
Bacillariophyceae, kelas Cyanophyceae, dan kelas Dinophyceae dengan 19 genus fitoplankton. Dengan
kelimpahan fitoplankton berkisar 352 — 5304 sel/L kelimpahan tertinggi terdapat di estuari Tallo. Sementara
indeks keanekaragaman (H’) tertinggi ditemukan pada estuari Tallo dan indeks dominansi (D) tertinggi pada
estuari Tallo. Parameter yang mencirikan estuari dengan kelimpahan tinggi adalah parameter nitrat dan TSS.

Kata kunci : fitoplankton, estuari, pantai barat Sulawesi Selatan

Abstract

This paper provides an explanation of the condition of phytoplankton in the estuary waters of the west coast
of South Sulawesi. The study was carried out on four estuaries namely Tallo, Marusu, Polong and Battoe
with spatial sampling from inside the estuary to the outside of the estuary. The results obtained were found in
three classes, namely Bacillariophyceae class, Cyanophyceae class, and Dinophyceae class with 19
phytoplankton genera. With an abundance of phytoplankton ranging from 352 - 5304 cells / L, the highest
abundance is in the Tallo estuary. Meanwhile, the highest diversity index (H ') was found in Tallo estuary and
the highest dominance index (D) was in Tallo estuary. Parameters that characterize high abundance estuaries
are nitrate and TSS.

Keywords: phytoplankton, estuary, west coast of South Sulawesi
Pendahuluan

Fitoplankton merupakan produsen primer yang memegang peranan penting dalam
rantai makanan di suatu perairan estuari. Keberadaan fitoplankton sangat dipengaruhi
oleh kondisi parameter fisika dan kimia perairan antara lain nutrien, padatan tersuspensi,
suhu dan salinitas. Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dinamika fitoplakton di
perairan estuari. Tambaru et al (2010) menyatakan bahwa nutrien berpengaruh terhadap
kelimpahan populasi fitoplankton. Selanjutnya penelitian Yuliana et al (2012) juga
menyatakan bahwa komposisi dan kelimpahan fitoplankton pada suatu perairan sangat
bergantung pada ketersediaan unsur hara. Hal ini juga sejalan dengan Radiarta (2013) yang
menyatakan bahwa kelimpahan dan distribusi fitoplankton berkorelasi erat dengan suhu,
kecerahan, salinitas, nitrat dan fosfat perairan.
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Komposisi dan kelimpahan fitoplankton berbeda-beda pada setiap perairan dan akan
berubah-ubah pada berbagai tingkatan sebagai respons terhadap perubahan-perubahan
kondisi lingkungan perairan baik fisika, kimia, maupun biologi. Dimana, penelitian
mengenai komposisi dan kelimpahan fitoplankton menunjukkan adanya keragaman pada
setiap lokasi perairan yang berbeda, baik pada perairan yang relatif berdekatan dan berasal
dari masa air yang sama terlebih pada wilayah perairan yang relatif berjauhan akibat
adanya faktor perbedaan kondisi parameter fisika dan kimia.

Penelitian terkait fitoplankton pada daerah estuaria telah dilakukan secara parsial,
sementara penelitian yang secara luas pada suatu wilayah pesisir belum dilakukan. Estuaria
memberikan sumbangan yang begitu besar terhadap kesuburan perairan di wilayah pesisir.
Hasil penelitian ini memberikan informasi terkait kondisi fitoplankton di perairan estuaria
pantai barat Sulawesi Selatan kaitanya dengan parameter fisik kimia yang mempengaruhi.

Bahan dan Metode

Pengambilan sampel fitoplankton dan air serta pengukuran parameter fisika kimia
perairan dilakukan pada bulan Agustus 2018 pada 4 estuaria yaitu Tallo, Marusu, Polong
dan Battoe (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi penelitian dan stasiun pengambilan sampel

Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan menggunakan plankton net selanjutnya
dimasukkan dalam botol dan diawetkan menggunakan lugol 1% (APHA, 1989). Sampel air
diambil menggunakan van dorm water sampler sebanyak 1000 mL dimasukkan dalam
botol sampel. Sampel fitoplankton dan air dimasukkan dalam coolbox dan diangkut ke
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laboratorium selanjutnya dianalisis. Bersamaan dengan pengambilan sampel dilakukan
pengukuran parameter insitu antara lain oksigen terlarut menggunakan metode winkler,
salinitas menggunakan handrefraktometer, suhu menggunakan thermometer dan kecepatan
arus menggunakan floating method. Parameter total suspended solid (TSS), Nitrat (NOz)
dan Fosfat (PO4) dianalisis di laboratorium.

Setiap stasiun dilakukan 4 kali ulangan mulai dari bagian dalam hingga luar estuaria
dengan jarak antar ulangan 500m. Sampel fitoplankton didentifikasi menggungunakan
mikroskop dengan Sedgwick-Rafter Counting Cell (SRC_Cell). Identifikasi plankton
dilakukan dengan mengacu pada buku identifikasi: Tomas (1997), Newell (1977), dan
Yamaji (1960). Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk mengetahui Komposisi
jenis, kelimpahan, dan indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi dengan
persamaan sebagai berikut :

1. Komposis Jenis
Komposisi jenis fitoplankton diidentikasi sampai tingkat genera. Untuk menghitung
komposisi jenis digunakan rumus (Boyd, 1979):

Komposisi Jenis (%) = % x 100 %

Keterangan: ni = Jumlah individu setiap jenis yang diamati: N = Jumlah total individu

2. Kelimpahan
Kelimpahan jenis fitoplankton dapat diketahui menggunakan mikroskop dengan bantuan
Sedgwick-Rafter Counting Cell (SRC_Cell) untuk melakukan proses identifikasi sampai
tingkat genus dengan mengacu pada buku identifikasi plankton. Kelimpahan jenis
fitoplankton dinyatakan dalam jumlah sel/L air. Kelimpahan plankton dianalisis
menggunakan rumus (APHA, 1989):

Keterangan: N = Kelimpahan (Sel/L); A =) kotak SRC (1000 kotak); B =Y kotak
lapang pandang (1 kotak); C =3 Individu yang terlihat; D =Y kotak yang diamati; E =
volume air dalam botol sampel; F = volume air yang disaring di lapangan

3. Indeks Keanekaragaman Shanon (Odum, 1993) :

H = -Znﬁilognﬁi
Keterangan: H” = Indeks Keanekaragaman; ni = Jumlah individu sepsis ke I; N =

jumlah total individu
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4. Indeks Keseragaman (Odum, 1993) :
E= ,H—,
H" max

Keterangan: E = Indeks keseragaman jenis; H' = Indeks keanekaragaman; H'max =

Nilai keanekaragaman jenis maksimum (In S)

5. Indeks Dominansi (Odum, 1993) :
D = Y (Pi)?

Keterangan: D = Indeks dominansi; Pi = Komposisi jenis

Analisis data menggunakan tabel dan grafik serta untuk mengetahui parameter
penciri lingkungan estuaria digunakan uji Principle Component Analysis (PCA).
Hasil dan Pembahasan
Parameter Fisika Kimia

Hasil pengukuran parameter fisika kimia perairan estuaria pantai barat Sulawesi
Selatan selama penelitian diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Parameter fisika kimia di perairan estuari pantai barat Sulawesi Selatan

Parameter Stasiun
Tallo Marusu Polong Bottoe

Suhu (°C) 28 +0,48 29+ 0,50 29 + 0,00 31+0,38
Salinitas (ppt) 30+ 0,00 25+4,61 31+0,58 24 + 2,17
pH 6,19 + 0,08 6,55 + 0,08 5,83 + 0,20 7,25+ 0,08
Kec. Arus (m/det) 0,153 + 0,03 0,243 + 0,06 0,135 + 0,04 0,173 + 0,06
DO (mg/L) 5,46 + 0,31 5,24 + 0,40 4,07 +0,43 4,92 +0,68
TSS (mg/L) 56,043 + 4.00 42,689 + 0,68 38,549 + 2,14 24,187 +6,21
Nitrat (mg/L) 0,045 + 0,016 0,039 + 0,007 0,027 +0,009 0,020 + 0,003
Fosfat (mg/L) 0,020 + 0,005 0,022 + 0,007 0,014 + 0,002 0,030 + 0,003

Dari Tabel 1 dijelaskan bahwa suhu perairan masih berada pada nilai yang
mendukung pertumbuhan fitoplankton, sebagaimana yang dikemukan oleh Efendi (2003)
bahwa untuk pertumbuhan optimal fitoplankton membutuhkan suhu berkisar 20-30°C.
Nilai salinitas menunjukkan perairan kategori payau dan berada pada kisaran yang sesuai
untuk pertumbuhan. Fitoplankton dapat mentoleransi nilai salinitas berkisar antara 28-34
ppt (Supriharyono, 2000). pH perairan masih berada pada nilai yang mendukung
pertumbuhan fitoplankton yaitu 6 -9 (Odum, 1998). Kecepatan arus di daerah estuaria
pantai barat berkisar antara 0,135-0,243 m/det dengan kecepatan tertinggi di estuaria
Marusu, terendah di estuaria Polong. Namun nilai kecepatan arus masih berada pada
kategori sedang (Yusuf dkk. 2012). Kadar oksigen terlarut berkisar antara 4,07-5,46 mg/L,
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kadar tertinggi di estuaria Tallo. Kadar ini lebih rendah apabila dibandingkan dengan
pengukuran di perairan pulau-pulau (Yusuf, dkk. 2012). Nilai TSS tertinggi ditemukan
pada estuaria Tallo, hal ini disebabkan oleh masuknya air dari sungai yang membawa erosi
tanah akibat penimbunan dan pembukaan lahan. Kadar nitrat dan fosfat yang diperoleh
berkisar antara 0,02- 0,045 mg/L dan 0,014 — 0,03 mg/L termasuk kategori rendah
dibanding yang ditemukan di perairan pantai Kuri Maros dengan kisaran 0,4-1,38 mg/L
dan 0,77-2,23 mg/L (Samawi, 2012).

Komposisi dan Kelimpahan Fitoplankton

Komposisi fitplankton pada empat estuaria diperlihatkan pada Gambar 2, dengan
jumlah kelas sebanyak 3 yaitu Bacillariophyceae, Dinophyeceae dan Cyanophyceae.

Dinophyceae Dinophyceae
12% 14%

Cyanophyceae
8% Cyanophyceae
11%

Bacillariophyceae Bacillariophyceae
80% 75%

Cyanophyceae
Cyanophyceae 14%

11%

<
“ Dinophyceae

Bacillariophyceae Bacillariophyceae
83% 86%

Gambar 2. Komposisi Fitoplankton Antar Stasiun Pengamatan (a) Tallo (b) Marusu (c) Polong (d) Bottoe
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Gambar 2 memperlihatkan bahwa pada semua estuaria didominasi oleh kelas
Bacillariophyceae dengan komposisi 75-86%, diikuti kelas Dinophyceae dan
Cyanophyceae. Dari empat lokasi hanya pada estuaria Bottoe tidak ditemukan
Dinophyceae. Jumlah spesis yang ditemukan sebanyak 19 jenis dengan jenis yang umum
ditemukan adalah Chaetoceros sp. (Tabel 2)

Tabel 2. Sebaran genus fitoplankton pada setiap stasiun pengamatan

Estuaria
No Genus Fitoplankton
Tallo Marusu Polong Bottoe
Kelas Bacillariophyceae

1 Biddulphia sp. +

2 Chaetoceros sp. + +

3 Coscinodiscus sp. +

4 Cyclotella sp. + +
5 Cocconeis sp. +

6 Ditylum sp. + + +
7 Guinardia sp. +

8 Hemiaulus sp. + + + +
9 Melosira sp + + +

10 Navicula sp. + +

11 Nitzchia sp. + + +

12 Pleurosigma sp. + +

13 Rhyzoselenia sp. + +

14 Thallasionema sp. + + +

15 Ondotella sp.

Kelas Cyanophyceae
16 Oscillatoria sp. + + + +
Kelas Dynophyceae

17 Ceratium sp. +

18 Dinophysis sp. + + +

19 Protoperidinium sp. +

Jumlah Total Jenis 17 12 10 9

Kelimpahan fitoplankton pada empat estuaria diperlihatkan pada Gambar 3,
kelimpahan tertinggi ditemukan pada estuaria Tallo, diikuti Marusu, Battoe dan Polong.
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Gambar 3. Kelimpahan Fitoplankton (sel/L) pada tiap Stasiun Tallo, Marusu, Polong dan Bottoe

Kelimpahan fitoplankton berkisar antara 352-5.304 sel/L, kelimpahan tertinggi ada
pada estuaria Tallo. Kelimpahan ini termasuk rendah apabila dibandingkan dengan yang
ditemukan oleh Yusuf (20120 yaitu sebesar 291.598 sel/L. Hal ini diduga pengaruh
dinamika kualitas perairan dan pemanfaatan oleh organisme di perairan estuaria.

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Nilai keanekaragaman (H’), keseragaman (E’), dan dominansi (D) fitoplankton di
Perairan estuaria pantai barat Sulawesi Selatan dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Indeks Keseragaman, Keanekaragaman dan Dominansi Fitoplankton antar Stasiun Pengamatan
Tallo, Marusu, Polong dan Bottoe.
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Gambar 4 memperlihatkan bahwa keanekaragam jenis fitplakton tertinggi ditemukan
pada estuaria Tallo dan terendah di estuaria Battoe, hal ini menunjukkan estuaria Tallo
cukup stabil. Terlihat pula pada nilai indeks dominansi, dimana pada Estuaria Tallo lebih
besar dari estuaria lainnya. Sementara estuaria kurang stabil berada pada estuaria Bottoe
dengan keanekaragaman dan dominansi yang rendah.

Parameter Penciri Lingkungan Estuaria

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan uji Principle Component Analysis
(PCA) terdapat pengelompokan parameter penciri berdasarkan stasiun (Gambar 5).
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Gambar 5. Parameter penciri lingkungan estuaria pantai barat Sulawesi Selatan.

Berdasarkan hasil analisis PCA pada Gambar 5, menunjukkan bahwa pada estuaria
Tallo dicirikan dengan parameter nitrat dan TSS dengan kelimpahan fitoplankton yang
tinggi. Jika memperhatikan sudut yang dibentuk, kelimpahan fitoplankton sangat dekat
dengan nitrat. Berdasarkan hasil penelitian, kadar nitrat tertinggi serta kelimpahan
fitoplankton paling tinggi didapatkan pada stasiun ini, sehingga dapat disimpulkan bahwa
nitrat merupakan parameter yang paling berpengaruh terhadap kelimpahan fitoplankton.
Menurut Mulyani et al (2012) fitoplankton melimpah pada perairan dengan kandungan
nitrat yang tinggi. Fitoplankton memanfaatkan nitrat sebagai bahan dasar pembuatan bahan
organik yang menjadi sumber makanan primer yang berada di rantai makanan di laut
dengan bantuan sinar matahari. Menurut Effendi (2000), nitrat berfungsi untuk
pertumbuhan tanaman dan alga termasuk fitoplankton.
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Hasil analisis PCA pada Gambar 5, didapatkan hasil bahwa estuaria Marusu tidak
memiliki penciri parameter fisik kimia. Hal ini menunjukkan tidak ada parameter yang
berbeda ekstrim atau berpengaruh tinggi pada estuaria Marusu.

Stasiun estuaria Polong dicirikan dengan salinitas yang tinggi. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 1, bahwa salinitas tertinggi terdapat pada stasiun estuaria Polong. Begitu juga
pada Stasiun estuaria Bottoe yang dicirikan dengan suhu karena jika membandingkan
keempat stasiun pengamatan, estuaria Bottoe merupahan stasiun dengan suhu tertinggi.

Simpulan

Perairan estuaria pantai barat Sulawesi Selatan pada bulan Agustus mempunyai
kelimpahan fitoplankton yang rendah, komposisi jenis fitoplankton tertinggi kelas
Bacillariophyceae dari jenis yang umum ditemukan adalah Chaetoceros sp.
Keanekaragaman tertinggi ditemukan di estuaria Tallo. Parameter penciri estuaria dengan
kelimpahan fitoplanton tertingi nilai nitrat dan TSS.
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